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Abstrak Info Artikel 
Di abad 21 ini peserta didik dituntut untuk mempunyai 4 
kemampuan, salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 
Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman 
peneliti, bahwa tingkat belajar peseta didik rendah dalam 
mempelajari materi kenakearagaman budaya. Masalah tersebut 
disebabkan dalam menyampaikan materi keanekaragaman budaya 
media yang digunakan adalah globe dan atlas. Tujuan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah mengembangakn media 
pembelajaran Miniatur Keanekaragaman Budaya Indonesia yang 
valid, praktis, dan efektif, serta dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 
sepuluh langkah penelitian model research and development (R&D) 
menurut Sugiyono. Sepuluh langkah tersebut diantaranya adalah 
potensi masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi 
desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 
pemakaian, revisi produk, pembuatan produk massal. Subjek dari 
penelitian ini adalah kelas V UPT SDN 207 Gresik. Kemudian 
pengumpulan data kevalidan media ini menggunkan teknik validasi 
yang dilakukan oleh dua validator, teknik pengumpulan data 
kepraktisan media ini menggunakan teknik observasi dan angket 
respon peserta didik. Sedangkan untuk pengumpulan data 
keefektifan media Miniature Keanekaragamn Budaya Indonesia 
menggunakan tes berpikir kritis, instrument pengumpulan datanya 
menggunakan instrument lembar validasi media Miniature 
Keanekaragaman Budaya Indonesia, lembar observasi, dan angket 
respon peserta didik. Hasil dari penelitian pengembangan ini 
menunjukkan bahwa media Miniatur Keanakeragaman Budaya 
Indonesia sudah layak digunakan, sehingga berpikir kritis peserta 
didik juga meningkat. Dikatakan layak karena hasil validasi media 
beserta perangkat yang membantu pengembangan media 
menunjukkan kategori “Sangat baik” dengan skor rata-rata 88,5. 
Sedangkan media dikatakan praktis dilihat dari hasil observasi 
keterlaksanaan peembelajaran yaitu “sangat praktis” dengan skor 
rata-rata 98. Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa dikatakan 
meningkat karena diukur dari pree test dan post test, sekoar rata-
rata pree test yaitu 38,3 menunjukkan indokator “sangat kurang” 
sedangkan nilai rata-rata post test yaitu 81,68 dengan kategori 
“sangat baik”. Dengan demikian media Keanekaragaman Budaya 
Indonesia telah layak digunakan secara valid, praktis, dan efektif.  

Diajukan: 09-11-2024 
Diterima : 16-01-2025 
Diterbitkan : 25-02-2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci:  
pengembangan media, 
miniatur budaya, 
berpikir kritis. 
 
Keywords:  
media development, 
cultural miniatures, 
critical thinking. 

Abstract 
In the 21st century, students are required to have 4 abilities, one of 
which is the ability to think critically. This research is based on the 
results of the researcher's observations and experience, that the 
students' learning level is low in studying cultural diversity material. 
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This problem is caused by conveying cultural diversity material, the 
media used are globes and atlases. The aim of this development 
research is to develop learning media for Miniatures of Indonesian 
Cultural Diversity that are valid, practical and effective, and can 
improve critical thinking skills in elementary school students. This 
research uses ten research steps of the research and development 
(R&D) model according to Sugiyono. These ten steps include 
potential problems, gathering information, product design, design 
validation, design improvement, product testing, product revision, 
usage testing, product revision, mass product manufacturing. The 
subject of this research was class V UPT SDN 207 Gresik. Then 
collecting media validity data used validation techniques carried out 
by two validators, this media practicality data collection technique 
used observation techniques and student response questionnaires. 
Meanwhile, to collect data on the effectiveness of the Miniature 
Indonesian Cultural Diversity media using critical thinking tests, the 
data collection instruments used the Miniature Indonesian Cultural 
Diversity media validation sheet, observation sheets, and student 
response questionnaires. The results of this development research 
show that the Miniature of Indonesian Cultural Diversity media is 
suitable for use, so that students' critical thinking also increases. It is 
said to be feasible because the validation results of the media and 
the tools that help media development show the "Very good" 
category with an average score of 88.5. Meanwhile, the media is said 
to be practical as seen from the results of observing the 
implementation of learning, namely "very practical" with an average 
score of 98. Meanwhile, students' critical thinking abilities are said 
to have increased because it is measured from the pre-test and post-
test, the average pre-test is 38.3 indicating the indicator is "very 
poor" while the average post-test score is 81.68 in the "very good" 
category. In this way, Indonesian Cultural Diversity media is suitable 
for valid, practical and effective use.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang terus berlanjut, keterampilan manusia dalam 

mengelola proses perolehan pendidikan menjadi semakin krusial, karena faktor ini akan 

memengaruhi hasil dari proses tersebut. Ketika Indonesia bergabung dalam Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA), berbagai dampak baik dan buruk dirasakan oleh bangsa 

Indonesia, salah satunya adalah adanya pertukaran budaya asing yang perlu 

diperhatikan. Indonesia menghadirkan keberagaman dalam berbagai aspek, termasuk 

dalam etnis, bahasa, budaya, tradisi, agama, bahkan kepercayaan. Selain itu, sebagai 

bagian dari komunitas global, Indonesia juga menerima pengaruhm budaya dari 

berbagai negara melalui kerja sama internasional. Akibatnya, keberagaman yang telah 

ada, yang diperkenalkan oleh setiap kelompok etnis di Indonesia, menjadi semakin 

kompleks karena adanya pengaruh dari tingkat global.  

Apabila budaya asing masuk tanpa proses seleksi, maka masyarakat Indonesia, 

terutama anak-anak yang cenderung mudah meniru dan berjiwa eksploratif, akan 
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mengadopsi budaya tersebut. Ini berarti bahwa anak-anak cenderung lebih tertarik pada 

hal-hal baru di sekitar mereka dan akan mencoba menirukannya. Jika anak-anak 

dibiarkan meniru budaya asing tanpa juga diberikan dorongan untuk mencintai budaya 

mereka sendiri, maka identitas bangsa akan terancam, dan Indonesia mungkin 

kehilangan reputasinya sebagai negara dengan beragam kebudayaan. Maka dari itu, 

harus ada inovasi baru untuk mengenalkan budaya bangsa kepada anak-anak sebagai 

generasi penerus bangsa. Salah satu cara yang mudah ialah melalui pendidikan  

Pendidikan memiliki peran utama dalam memberikan kemampuan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi dan mengembangkan bakat mereka sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat. Pendidikan berperan sebagai dasar untuk 

mewujudkan cita-cita bangsa yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945, yang 

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian cita-cita bangsa ini dapat 

terwujud melalui implementasi praktis dalam proses pendidikan, termasuk dalam 

tingkat pendidikan dasar. Pendidikan dasar diwujudkan untuk memberikan bekal dasar 

yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat, berupa pengembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dasar SD/MI sederajat memberikan kemampuan dasar 

membaca, menulis, berhitung, pengetahuan dan keterampilan dasar yang bermanfaat 

bagi peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangan.  

Menurut Pamungkas dan Muslimin dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

jika pendidikan sekolah tidak benar- benar melaksanakan pendidikan sesuai dengan 

tuntutan kurikulum nasional, maka tidak mungkin berkembangnya budaya bangsa yang 

mampu mengantisipasi dan perkembangan budaya era informasi. Karena kurikulum 

secara ilmiah menyajikan semua struktur budaya bangsa, ilmu pengetahuan, teknologi, 

bahasa, mata pencaharian, adat istiadat, dan nilai nilai agama. Aspek-aspek ini harus 

dijaga, dipelihara, dan dikembangkan melalui pelaksanaan sistem pendidikan 

berkualitas, dan berkeunggulan bagi terjaminnya pendidikan masa depan bagi 

kehidupan bangsa. Pendidikan yang berkualitas mampu mengatasi permasalahan yang 

saat ini sedang terjadi. Pembelajaran di sekolah dasar harus menyenangkan, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan dan sesama siswa, dan 

menumbuhkan makna dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran biasanya mencakup 

sistem yang telah dirancang khusus untuk memastikan kelancaran proses belajar 

mengajar. Pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal juga bisa menjadi hal yang 

menarik bagi para siswa.  

Dalam peran sebagai fasilitator, guru perlu memiliki kemampuan untuk 

mengimplementasikan berbagai strategi, metode, serta media pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, pencarian dan pemilihan media 

pembelajaran menjadi sangat krusial karena materi yang diajarkan memiliki 

karakteristik yang sangat dinamis. Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu 

yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

dan tanpa diragukan lagi, ini akan membantu dalam mencapai kesuksesan dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam kurikulum abad ke-21, peserta didik tingkat SD 

diajak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini karena peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran telah meningkat, dengan guru berperan sebagai 

fasilitator yang mengarahkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kemampuan 
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berpikir kritis ini dianggap sangat penting untuk meningkatkan kemajuan belajar siswa, 

khususnya dalam mata pelajaran Tematik SD. Mata pelajaran Tematik pada dasarnya 

dirancang untuk menjadi pengalaman pembelajaran yang menyenangkan. Materi yang 

diajarkan seringkali berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan disajikan melalui 

contoh-contoh konkret. Tujuannya adalah membantu peserta didik dalam memahami 

bagaimana menghadapi dan memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-

hari.  

Pentingnya berpikir kritis tidak hanya berlaku dalam konteks sehari-hari, tetapi 

juga menjadi keterampilan yang berharga untuk dikuasai dalam pembentukan diri. 

Melalui pembelajaran PKn, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam pengambilan keputusan. Guru berperan sebagai 

pengarah dan pembimbing, membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang relevan dengan situasi dan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam lingkungan sekolah dan dunia nyata mereka. Tujuan utamanya adalah 

agar peserta didik tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga memahami implikasi 

dari pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan dunia nyata.  

Menurut Jhon Dewey dalam Kasdin Sihotang dalam bukunya mengemukakan 

bahwa definisi berpikir kritis sebagai pertimbangan yang aktif dan teliti mengenai 

sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja. Keyakinan atau 

bentuk pengetahuan itu dikaji dengan mencari alasan-alasan yang mendukung 

kesimpulan – kesimpulan. Disini Dewey menekankan karakter kritis pada keaktifan 

seseorang dalam berpikir. Secara negative dapat dikatakan, orang berpikir kritis tidak 

diam, dan tidak menerima begitu saja apa yang didapat dari luar dirinya, melainkan 

menyaringnya.  

Sedangkan menurut Issaura Sherly Pamela, mengatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis sangat signifikan bagi siswa karena melibatkan penggunaan pikiran yang 

cepat dan akurat dalam menghadapi masalah. Untuk merangsang perkembangan ini, 

guru perlu memberikan dorongan selama proses pembelajaran yang menarik dan 

kreatif, agar siswa selalu terlibat dan mampu mengasah kemampuan berpikir mereka. 

Sayangnya, ini seringkali tidak sejalan dengan praktik di beberapa sekolah dasar dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan penjajakan awal yang dilakukan 

peneliti, peneliti mendapatkan informasi bahwa UPT SDN 207 sudah memiliki fasilitas 

yang cukup lengkap, salah satunya yaitu peta Indonesia. Namun sarana tersebut belum 

digunakan secara maksimal karena hanya beberapa pendidik saja yang 

menggunakannya.  

Hasil wawancara dengan wali kelas IV beliau menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran guru masih menggunakan metode konvensional, selain itu penggunaan 

media tentang kebudayaan maupun keberagaman budaya di Indonesia terutama saat 

penyampaian materi keragaman budaya kurang maksimal penggunaannya, siswa masih 

kesulitan dalam mengetahui keberagaman budaya Indonesia. Tampak ketika ditanya 

tentang budaya Indonesia khususnya pulau Jawa siswa hanya menjawab dengan asal-

asalan. Kemudian guru hanya menggunakan buku bahan ajar yang disediakan sekolah, 

sehingga peserta didik tampak kurang tertarik saat melakukan pembelajaran. Pada 

proses belajar siswa sering kali lebih berfokus menemukan jawaban di buku daripada 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menjelaskan konsep secara mandiri. Ini 



   

Rahmah dkk,. Pengembangan Media Pembelajaran… 
 

                       22 Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 

tercermin ketika guru memberikan penjelasan, di mana sebagian besar siswa cenderung 

memilih untuk tetap diam daripada mengajukan pertanyaan, terutama dalam pelajaran 

Tematik.  

Kemampuan berpikir kritis sangat bermanfaat bagi siswa kelas V di SD, karena 

pada usia ini, mereka telah mencapai tahap perkembangan berpikir konkret. 

Perkembangan ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh faktor 

internal karena siswa terus mengalami perubahan. Otak, sebagai organ berpikir, 

mengalami perkembangan melalui proses pembelajaran yang berulang dan interaksi 

dengan lingkungan melalui persepsi dan tindakan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V akan menjadi lebih konkret. Tidak hanya 

itu penggunaan desain pembelajaran yang menarik dan beragam memiliki tujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan antusiasme peserta didik dalam belajar. Desain 

pembelajaran yang diterapkan memiliki peran penting dalam membantu peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran dengan lebih mudah dan juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga mereka tidak merasa bosan.  

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti bermaksud mengembangkan desain 

pembelajaran miniature keberagaman budya Indonesia pada mata pelajaran tema 8 

subtema 1 di SD sebagai penunjang proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan berpikir kritis  peserta didik. Desain pembelajaran ini diharapkan mampu 

mengatasi masalah yang timbul dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Dengan menggunakan desain ini, diinginkan bahwa peserta didik akan secara aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan semangat tinggi, sehingga mereka tidak akan 

merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan analisis 

masalah, peneliti mengambil langkah menggunakan media Miniatur. Media Miniatur 

keberagaman budaya termasuk model 3D menawarkan sebuah kegiatan belajar dengan 

memperoleh pengalaman langsung. Menurut Devi mengemukakan dalam penelitiannya 

bahwa keunggulan-keunggulan media 3D berupa miniature peta budaya diantaranyan 

adalah belajar dapat difokuskan pada bagian-bagian yang penting saja, siswa 

memperoleh pengalaman yang konkret, dan memberi banyak peluang kepada murid 

berinteraksi diantara satu sama lain. Setelah mempertimbangkan konteks permasalahan 

dan mengidentifikasi keunggulan Media Miniatur Keanekaragaman Budaya Indonesia, 

maka dalam penelitian ini dipilih judul “Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur 

Keanekaragaman Budaya Indonesia Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Kelas V UPT SDN  207 Gresik”. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini pengembangan media pembelajaran miniatur keanekaragaman 

budaya dengan materi TEMA 8 (lingkungan sahabat kita) sub tema 1 manusia dan 

lingkungannya pembelajaran 1. Metode penelitian yang digunakan adalah (Research And 

Development) atau R&D. Menurut  Borg  and  Gall,  yang  dimaksud dengan model 

penelitian dan pengembangan adalah “a  process  used develop and  validate  educational  

product”. Bahwa  penelitian  pengembangan  sebagai usaha  untuk   mengembangkan   dan   

memvalidasi produk-produk   yang digunakan  dalam  proses  pembelajaran. 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian. 

Oleh karena itu tujuan utama dalam penelitian adalah memperoleh data. Pengembangan 

dikatakan baik apabila pengembangan tersebut valid, praktik, dan efektif.  

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mendapatkan data 

penelitian. Penelitian ini menggunakan instrument lembar validasi media miniatur 

keanekaragaman budaya, lembar observasi, angket respon siswa dan guru terhadap media 

pembelajaran, lembar soal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kevalidan Media Miniature Keanekaragaman Budaya Indonesia  

Kevalidan perangkat yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi media 

pembelajaran Miniatur Keanekaragaman Budaya Indonesia, modul ajar, bahan ajar, LKPD, 

dan soal preetest dan post test. Perangkat tersebut sebelum digunakan dalam penelitian, 

telah divalidasi oleh dua validator yaitu bapak Muhammad Mahfud, M.Th. I ibu ibu Nurul 

Agustin, M.Pd. 

Bahwa secara umum media pembelajaran Miniatur Keanekaragaman Budaya 

Indonesia yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik dan sangat valid 

dengan total rata skor 3,86 dan presentase 88,55. Media pembelajarn Miniatur 

Keanekaragaman Budaya Indonesia mendapatkan saran atau kritikan dari validator yaitu 

penambahan jenis media (gambar baju adat, tarian adat, music daerah, senjata tradisional, 

dll). Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa media Miniatur Keanekaragaman 

Budaya Indonesia yang dikembangkan telah layak digunakan untuk pembelajaran, karena 

dalam mengembangkan sebuah media Miniatur Keanekaragaman Budaya Indonesia 

memperhatikan prinsip-prinsip yang sesuai. Berdasarkan hasil validasi oleh kedua 

validator terhadap bahan ajar yang dikembangkan dapat diketahui hasilnya sebagai 

berikut: 
Tabel 1 Hasil Validasi Bahan ajar 

No Aspek yang dinilai 
Nilai Rata-rata Kategori 

V1 V2 
1. Kualitas isi 4 4 4 Sangat Baik 
2. Kebenaran konsep 3 4 3,5 Baik  
3. Kedalaman konsep  3 4 3,5 Baik  
4. Kelayakan bahasa 4 3 3,5 Baik  
5. Kualitas kelengkapan/ bahan penunjang 4 4 4 Sangat baik  

Total skor rata-rata 3,7  

 

Dengan presentase sebagai berikut : 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 x 100% 

   = 
18,5

20
  x100% 

   =92,5 

 

2. Kepraktisan Media Miniatur Keanekaragaman Budaya  

Keterlaksanaan pengembangan media Miniatur Keanekaragaman Budaya  dalam 

penelitian ini ditinjau dari hasil observasi oleh observer terkait dengan penerapan media 

Miniatur Keanekaragaman Budaya yang dikembangkan. Keterlaksanaan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan Miniatur Keanekaragaman materi  keanekaragaman budaya. 
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Tabel 2 Presentasi KepraktisanKeterlaksanaan Pembelajaran 

No Persentase Kualifikasi Keterangan 
1 84% < skor ≤100% Sangat praktis Tidak revisi 
2 68% < skor ≤84% praktis Tidak revisi 
3 52% < skor ≤68% Cukup praktis Tidak revisi 
4 36% < skor ≤52% Kurang praktis Sebagian revisi 
5 20% < skor ≤36% Sangat kurang praktis Revisi 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa keterlaksanaan pengembangan media 

Miniatur Keanekaragaman Budaya pada kelas IV UPT SDN 207 Gresik berlangsung sangat 

baik pada setiap tahap. Yaitu dapat dilihat dari skor rata-rata yang diberikan oleh ketiga 

observer pada tahap mengamati dengan jumlah skor rata-rata 3,92 mendapat kategori 

sangat baik, pada tahap bertanya dengan julah skor rata-rata 4 mendapat kategori sangat 

baik, pada tahap mengumpulkan informasi dengan jumlah skor ratarata 4 mendapat 

kategori sangat baik, pada tahap mencoba dengan jumlah skor rata-rata 3,6 mendapat 

kategori sangat baik dan pada tahap mengkomunikasikan dengan jumlah skor rata-rata 4 

mendapat kategori sangat baik. Adapun hasil resentase juga menunjukkan sangat praktis 

dengan perolehan skor 98. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui nilai kepraktisan 

media Miniatur Keanekaragaman BudayaUji Coba Perangkat Pembelajaran 

Pada tahap uji coba perangkat pembelajaran dengan menggunakan metode Brog 

and Gall, dilakukan pada tahap uji coba produk dan uji coba pemakaian. Dimana pada 

tahap uji coba produk dilakukan pada tahap awal pengembangan. Dimana pada tahap ini 

melibatkan seumlah kecil peserta didik untuk menguji coba versi awal perangkat 

pembelajaran yang tujuannya untuk mendapatkan umpan balik awal dan melakukaj revisi 

besar-besaran. Adapun pada tahap uji coba pemakaian dilakukan setelah revisi besar-

besaran dengan melibatkan sejumlah besar peserta didik dikelas V. hal ini bertujian untuk 

menguji efektifitas perangkat pembelajaran secara menyeluruh Dan untuk uji pada kelas V 

ini mendapatkan rata-rata skor 81,6 dengan kategori sangat menarik. 

Selama melakukan pengembangan, produk media pembelajaran Miniatur 

keanekaragaman Budaya Indonesia yang dikembangkan telah mendapatkan beberapa 

masukkan dan revisi dari validator. Masukan dan masukan revisi ini bertujuan untuk 

menyempurnakan produk media pembelajaran Miniatur Keanekaragaman Budaya 

Indonesia yang akan dihasilkan. 

Keefektifan perangkat pembelajaran  

Keefektifan perangkat pembelajaran dapat peneliti uji melalui aktivitas peserta 

didik selama pembelajaran dan hasil nilai tes. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

pembelajaran diamati oleh observer. Tujuan pengamatan ini adalah untuk mengamati 

aktivitas peserta didik saat kegiatan pembelajaran. Pengamatan pada penelitian ini adalah 

tiga orang guru UPT SDN 207 Gresik yaitu Ibu Rumiati, S.Pd., Ibu Leni Susanti, S.Pd., dan 

bapak Dwi Nabagus M, S.Pd. Adapun uji efektifitas ini dilakukan dengan mengamati 

peserta didik selama proses pembelajaran dan mengisi lembar aktivitas siswa. Adapun 

lembar kegiatan yang harus diamati yaitu sebagai berikut: 
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Kegiatan Yang Diamati 
Tahap Mengamati: 

1. Guru menampilkan gambar keragaman budaya yang terdapat 
pada bahan ajar yang digunakan saat proses pembelajaran. 

2. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok untuk mengamati dan menganalisis 
gambar yang terdapat pada bahan ajar 

3. Peserta didik menentukan macam – macam budaya yang ada pada bahan ajar 
Tahap Bertanya: 

1. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok  untuk bertanya mengenai 
gambar keragaman budaya 

2. Setiap kelompok bertanya mengenai keragaman budaya 
Tahap Mengumpulkan Informasi: 

1. Guru mengintruksikan kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan informasi 
pada buku catatatan 

2. Setiap kelompok mengumpulkan informasi mengenai keragaman budaya 
3. Setia kelompok menulis di buku catatannya. 

Tahap Mencoba/ Eksperimen: 
1. Guru membagikan lembar LKPD kepada setiap kelompok, satu kelompok satu.  
2. Guru mengarahkan setiap kelompok sesuai dengan isi LKPD. 

Tahap Mengkomunikasikan: 
a. Guru meminta setiap kelompok mengkomunikasikan Media Miniatur 

Keanekaragaman Budaya Indonesi. 
b. Setiap kelompok bergantian mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya 
c. Apresiasi tepuk tangan kepada kelompok yang berani maju ke 

depan. 
d. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pendapat kepada 

kelompok yang telah presentasi. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan media Miniatur Keanekaragaman Budaya 

Indonesia yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dari aspek kevalidan Media pembelajaran Miniatur Keanekaragaman Budaya 

Indonesia dinyatakan sangat baik dan sangat valid dengan total skor rata-rata 

3,86 mendapat kategori sangat baik dan persentase 88,5 mendapat kualifikasi 

sangat valid. Dan perangkat pembelajaran lainnya seperti modul ajar, bahan ajar, 

LKPD, dan soal.  

2. Dari aspek kepraktisan Pembelajaran dengan menggunakan media Miniatur 

Keanekaragaman Budaya Indonesia sudah terlaksana dengan sangat baik dan 

aktivitas peserta didik sudah sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik yang 

digunakan peneliti. Dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

yaitu “sangat praktis” den gan skor rata-rata 98.  

3. Dari aspek kefektifan Media pembelajaran Miniatur Keanekaragaman Budaya 

Indonesia dinyatakan efektif, hal itu dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang diukur dari pree test dan post 

test. Skor rata-rata pree test 38,3 menunjukkan indicator “sangat kurang”, 

sedangkan  nilai rata-rata post test yaitu 81,68 dengan kategori “sangat baik”ee 
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